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1.1Latar Belakang Masalah

Sejarah perkembangan industri perbankan syari’ahindonesia
diawali dari aspirasi masyarakat Indonesia yang amt®s muslim untuk
memiliki sebuah alternatif sistem perbankan yanigms Perkembangan
dunia perbankan terus mengalami kemajuan yang sarggafikan. Diawali
dengan berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia tah®®2, yang dalam
kurung waktu hanya 7 tahun mampu memiliki lebihodBet yang tersebar di
Jakarta, Bandung, Semarang, Balikpapan, dan Maka3angan mengacu
pada hukum islam serta pemahaman tentang keharailveanrmenjadikan
lembaga keuangan syari'ah sebagai solusi dalamkmela pengelolaan
keuangan umat. Dalam Undang-Undang Nomor 21 taHl®8 Zentang
perbankan syari’ah, Bank Syari'ah adalah bank yawegjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syari'ah dan menemigrjya terdiri atas Bank
Umum Syari'ah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syafi’émdang-Undang

tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank etmional untuk
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membuka cabang syari’ah atau bahkan mengkonversikarsecara total
menjadi Bank Syari’ah.

Seiring dengan perkembangan tersebut mulai bangakunculan
lembaga-lembaga keuangan lainnya yang menggunaksems perbankan
syari'ah yang salah satunya yaitu BNI Syari'ah. BSilari'ah lahir untuk
memperkenalkan dan memberikan produk-produk p&dranyang
berlandaskan syari’ah dengan skala yang lebih bdis@ndingkan dengan
bank-bank yang berdiri setelahnya.

Peran umum BNI Syari'ah Semarang adalah melakulargnaan
pada usaha-usaha yang dilakukan masyarakat deegdashrkan pada sistem
perekonomian syari’ah Islam. Untuk menjalankan panaya tersebut, maka
terdapat produk-produk penyaluran dana yang bepgrabiayaan dengan
menggunakan akad sesuai dengan syari'at Islamytsggad Mudharabah
(bagi hasil), Murabahah (jual beli), ljarah (sewaenyewa). Sehingga
masyarakat yang membutuhkan pendanaan dapat mepaitibiayaan yang
akadnya sesuai dengan apa yang menjadi keingimatupgannya.

Awal tahun 2013 ini BNI Syariah meluncurkan prodo&ru yang
merupakan pengembangan dari produk gadai emas setrejumnya sudah
dimiliki oleh BNI Syariah dan sudah berkembanggpeBroduk baru tersebut
yaitu Pembiayaan Emas iB Hasanah. Banyaknya iovgsing berinvestasi
dengan emas adalah salah satu faktor BNI Syari'@nciptakan produk

pembiayaan emas. Pembiayaan emas ini sudah diagtajakam fatwa DSN



no.77 tentang jual beli emas secara tidak tunalar@amenjalankan produk
pembiayaan kepemilikan emas ini, BNI Syariah mengg§an akad
murabahah dimana calon yang akan menerima pembiayaan dikemnikan
pembiayaan dalam bentuk pembayaran secara cicigsuean serta
mempunyai beberapa sistem, prosedur dan persyayatan harus dipenuhi
oleh calon penerima pembiayaan. Dengan adanya lpiady nasabah dapat
dengan mudah memiliki emas murni (logam mulia) ydipgoduksi langsung
oleh PT Aneka Tambang (ANTAM).

Dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untoengkaji
pembiayaan murabahah pada Produk Pembiayaan EmaasBnah yang
baru dilaksanakan di BNI Syari’ah. Oleh karena jpeinulis membahas dalam
bentuk tugas akhir dengan judtPENERAPAN AKAD MURABAHAH
PADA PRODUK PEMBIAYAAN EMAS |IB HASANAH DI BNI
SYARI'AH CABANG SEMARANG”

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di ataka permasalahan
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penerapard ARarabahah pada
Produk Pembiayaan Emas iB Hasanah di BNI Syariaba@g Semarang?
1.3Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapkad murabahah

pada poduk pembiayaan emas iB hasanah di BNl $y@ahang semarang.



1.4Manfaat
Adapun manfaat yang bisa diambil antara lain:
1. Bagi penulis:

» Secara teoritis, penulis ini dapat menambah infermantang
pembiayaan Emas dengan akad murabahah, sehinggdispen
mendapatkan bagaimana penerapan akad murabahah pada
pembiayaan emas dalam perbankan syari’ah khususinyNI
Syari'ah Semarang.

» Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat jatenbahan
perbandingan antara teori yang didapat ketika nkagiah dan
praktek aplikasi dalam per magangan di BNI SyarBaimarang.

2. Bagi pihak yang terkait:

» Dapat dijadikan koreksi pada BNI Syari’ah

» Dalam penyaluran dana dengan akad murabahah BNi'd@ya
Semarang lebih lancar dan kondusif.

3. Bagi pembaca

» Sebagai salah satu sarana untuk sosialisasi/pdagekapada
masyarakat tentang pembiayaan murabahah yang berogak
pembiayaan emas yang ada pada BNI Syari'ah Semarang

» Sebagai tambahan referensi dan informasi khususbggi
mahasiswa mengenai produk pembiayaan murabahahbgmaga

pembiayaan emas di BNI Syari’ah Semarang.



1.5Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapatahami obyek
yang menjadi sarana atau tujuan peneliti@alam penyusunan tugas akhir
ini, penulis menggunakan berbagi metode penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangareldf research) dengan
pendekatan kualitatifMaksud dari penelitian lapangan yakni penelitian
yang datanya penulis peroleh dari lapangan, baipae data lisan
maupun data tertulis (dokumen). Sedangkan maksudutaitatif adalah
penelitian ini lebih bersifat untuk mengembangkeaarit sehingga akan
menemukan teori baru dan dilakukan sesuai dengeatkaon statistiK.
Bogdan dan Taylor (1975) mendefinisikan metodolkagalitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakng/dapat diamati.
2. Sumber Data
Selain jenis data suatu penelitian juga dibutunkamber data, untuk
mempermudah dalam memecahkan masalah data yangaklajudalam

penelitian ini di bagi menjadi data primer dan dsgkunder, yang berarti :
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a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsieug
responden atau obyek yang diteliti atau ada hubunga dengan
obyek yang ditelitt Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui observasi dan wawancara kepada pihak BMI&j Cabang
Semarang yang memahami langsung tentang peneragad a
murabahah pada Produk Pembiayaan Emas iB Hasanah.
b. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari atau berasalbadaian
kepustakaan. Data sekunder dalam penelitian inilabdderupa
dokumen-dokumen, literatur serta informasi lain g/aertulis dan
berkaitan dengan aplikasi akad murabahah pada Pi@dmbiayaan
Emas iB Hasanabh.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Metode observasi
Serangkaian pencatatan dan pengamatan terhadap yamy
berkaitan dengan Pembiayaan Emas iB Hasanah di 3Mi'ah
Semarang yang dicatat secara sistematis, sesuajamletujuan

penulisan.
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b. Metode interview (wawancara)

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara nyarta
secara langsung kepada pihak BNI Syari'ah Semaramguk
mendapatkan informasi atau keterangan dan data Yeenkgaitan
dengan Pembiayaan Emas iB Hasanah.

c. Metode dokumentasi

Merupakan mencari data mengenai hal-hal atau \erigng
berupa pencatatan, buku, dengan cara meminjamadatalaporan-
laporan untuk mengumpulkan data yang berkaitanatepgmbiayaan
Emas iB hasanah di BNI Syari’ah Semarang.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitie adalah
menggunakan metode deskriptif analisis, yakni sua¢tiode peneletian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum rigntsubyek
penelitian berdasarkan data dan variable yang algterdari kelompok
subyek yang ditelit].

Data-data yang diperoleh kemudian penulis analistara data
pembiayaan dan praktek pembiayaan emas dengardsokonsep yang

ada.
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1.6 SISTEMATIKA

Guna mempermudah pemahaman isi tugas akhir iniarsiskematika
penulisannya penulis uraikan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam BAB 1 ini penulis menguraikan tentang latagladkang masalah
pemilihan judul tentang penerapan akad murabahda Peoduk Pembiayaan
Emas iB Hasanah di BNI Syari'ah Cabang Semaranggate membahas
permasalahan yang ada hubungan dan kaitannya deyegarapan akad
murabahah pada Produk Pembiayaan Emas iB Hasarsghue dalam bab
ini juga membahas tentang tujuan, manfaat penelitireetode penelitian serta
sistematika penulisannya.
BAB Il : Gambaran Umum BNI Syari’ah Cabang Semarang
BAB ini akan menguraikan gambaran umum tentang Bidri'ah Cabang
Semarang yang meliputi sejarah singkat berdirinydl Byari'ah Cabang
Semarang, visi dan misi, produk-produk yang ada dl Syari'ah Cabang
Semarang, struktur organisasi, pengelolaan usahBNdiSyari'ah cabang
Semarang.
BAB Ill : PEMBAHASAN
Memuat tentang Pembiayaan Emas iB Hasanah di Blti&)y penerapan

akad murabahah pada pembiayaan emas iB hasanah 8y&ri’ah. .



BAB IV : PENUTUP

Dalam BAB V ini memuat tentang kesimpulan dan sa@man yang dijadikan
sebagai kontribusi pemikiran guna memecahkan ntagaltang penerapan
akad murabahah pada Produk Pembiayaan Emas iB &tadamBNI Syariah
Cabang Semarang.
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